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A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam pelaksanaan
pendidikan, termasuk cara materi Pendidikan Agama Islam (PAI) disampaikan kepada
peserta didik. Salah satu persoalan yang perlu diperhatikan ialah kurangnya ketertarikan siswa
ketika kegiatan belajar berlangsung secara monoton dan lebih banyak bertumpu pada
penjelasan guru. Situasi ini berpotensi menghambat keterlibatan peserta didik dalam
memahami materi keislaman, khususnya pembahasan yang membutuhkan penalaran

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
10



https://journal.nabest.id/index.php/annajah
mailto:1wirdatulhusna73@gmail.com
mailto:2rndycloudy61@gmail.com
mailto:3nornasalsabilasaric@gmail.com
mailto:4yudelnilastia@uinbukittinggi.ac.id

Wirdatul Husna, Rindiani Claudia Putri, Norna Salsabila Sari, Yudelnilastia
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 5 No.6 (November 2026)

terthadap konsep-konsep abstrak. Oleh karena itu, penggunaan teknologi sebagai sarana
pembelajaran dapat menjadi salah satu pilihan untuk menghadirkan kegiatan belajar yang
lebih bervariasi, mendorong partisipasi siswa, serta menyesuaikan proses pendidikan dengan
perkembangan kebiasaan belajar di era digital (Sriasnani dkk., 2025).

Permasalahan prioritas yang dikaji dalam tulisan ini adalah belum optimalnya
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI serta perlunya strategi pemilihan media
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Padahal, penggunaan
media digital yang tepat berpotensi mengubah pembelajaran pasif menjadi lebih dinamis dan
partisipatif, sekaligus membantu peserta didik memahami materi keagamaan melalui
penyajian visual dan kontekstual (Winingsih dkk., 2024; Mujib dkk, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang tidak hanya mengidentifikasi jenis media digital, tetapi juga
menganalisis manfaat, kendala, dan strategi penerapannya agar tetap berlandaskan nilai-nilai
Islam.

Solusi yang ditawarkan dalam kajian ini adalah penyusunan kerangka konseptual
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAI melalui pendekatan studi kepustakaan.
Prosedur kajian dilakukan dengan mengumpulkan publikasi ilmiah yang relevan,
mengidentifikasi jenis media digital yang dapat digunakan, menganalisis manfaat dan kendala
penerapannya, serta menyintesis strategi integrasi media berdasarkan tujuan pembelajaran,
kompetensi pendidik, ketersediaan sarana, kredibilitas sumber keagamaan, dan etika digital.
Karena kajian ini tidak melibatkan mitra secara langsung, partisipasi mitra lapangan tidak
menjadi bagian dari prosedur penelitian. Hasil kajian diharapkan menghasilkan kerangka
rekomendasi praktis bagi pendidik dalam memilih dan menerapkan media digital secara tepat,
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran, mendukung pemahaman peserta didik, serta
memperkuat karakter spiritual dan nilai-nilai Islam.

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sekurang-kurangnya lima bentuk media
digital yang relevan bagi pembelajaran PAI, menganalisis manfaat dan kendala
penggunaannya, serta merumuskan strategi integrasi yang mencakup tujuan pembelajaran,
kompetensi pendidik, aksesibilitas, validitas konten keagamaan, dan etika digital. Luaran yang
ditargetkan berupa sintesis hasil kajian literatur dan kerangka rekomendasi penerapan media
digital yang dapat dijadikan acuan oleh pendidik dalam merancang pembelajaran PAI yang
interaktif, inklusif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai media evaluasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Fokus kajian diarahkan pada
penggunaan Quizizz dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, potensinya dalam
mendorong motivasi belajar siswa, serta keterkaitannya dengan hasil belajar. Selain itu,
penelitian ini mengkaji kelebihan, keterbatasan, dan faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam penerapan Quizizz sebagai media evaluasi pembelajaran PAI. Penelitian dilakukan
melalui penelaahan sumber-sumber tertulis tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan
secara langsung.

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku
referensi, dan publikasi akademik yang relevan dengan penggunaan Quizizz, evaluasi
pembelajaran digital, motivasi belajar, hasil belajar, serta Pendidikan Agama Islam.
Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Garuda, dan laman resmi jurnal
ilmiah dengan menggunakan kata kunci, antara lain “Quizizz dalam evaluasi pembelajaran
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PAI”, “Quizizz dan motivasi belajar siswa”, “Quizizz dan hasil belajar”, serta “media evaluasi
digital dalam Pendidikan Agama Islam”. Literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir
diprioritaskan untuk memperoleh pembahasan yang relevan dengan perkembangan
teknologi pendidikan, sedangkan sumber yang lebih lama tetap dipertimbangkan apabila
memuat teori atau konsep dasar yang mendukung kajian.

Literatur yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
melalui proses identifikasi, pengelompokan, perbandingan, dan interpretasi informasi yang
sesuai dengan fokus penelitian. Temuan dari berbagai sumber kemudian disintesiskan untuk
mengidentifikasi pola pemanfaatan Quizizz, kontribusinya terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa, serta faktor pendukung dan kendala penerapannya dalam pembelajaran PAIL
Dengan demikian, hasil penelitian disusun berdasarkan sintesis temuan literatur, bukan
berdasarkan pengukuran langsung terhadap siswa.

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan kesesuaian topik, kejelasan identitas
publikasi, dan ketersediaan informasi yang mendukung tujuan kajian. Literatur terpilih
kemudian dibaca, dicatat, dan dikelompokkan berdasarkan jenis media digital, manfaat
pembelajaran, kendala penerapan, serta strategi penggunaannya. Data dianalisis
menggunakan teknik deskriptif-kualitatif melalui pengelompokan tema, perbandingan
temuan antarsumber, dan penyusunan sintesis. Analisis juga memperhatikan kompetensi
digital pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana, keterlibatan peserta didik, serta
keakuratan konten keagamaan. Keandalan kajian dijaga dengan memeriksa kesesuaian
informasi terhadap sumber asli, membandingkan temuan dari berbagai publikasi, dan
mencantumkan sitasi secara tepat.

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan sintesis literatur dan
rekomendasi strategis mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran PAIL
Rekomendasi tersebut mencakup pemilihan media sesuai tujuan pembelajaran, penggunaan
sumber keislaman yang kredibel, peningkatan kompetensi digital pendidik, serta penerapan
etika digital agar teknologi dapat mendukung pemahaman materi dan pembentukan akhlak
peserta didik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran berperan sebagai perantara dalam penyampaian informasi
sehingga materi yang diberikan guru dapat dipahami peserta didik secara lebih efektif.
Penggunaannya perlu mempertimbangkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
karakteristik materi, dan kebutuhan belajar siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
penerapan media tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi pembelajaran, tetapi
juga perlu memperhatikan keselarasan dengan nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan
hadis. LLandasan tersebut menjadi pertimbangan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam kegiatan pembelajaran, termasuk penggunaan Quizizz untuk mendukung pelaksanaan
evaluasi PAIL. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan bentuk penilaian yang
lebih interaktif dan beragam, dengan tetap memastikan bahwa pertanyaan yang disajikan
sesuai dengan materi, tujuan evaluasi, serta prinsip-prinsip pendidikan Islam yang relevan.
(Nurmila dkk., 2024)

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa media digital memiliki potensi untuk
mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) agar lebih menarik, interaktif, dan
mudah dipahami. Media yang dapat digunakan meliputi video edukatif, presentasi digital,
aplikasi Al-Qur’an, buku elektronik, platform pembelajaran daring, infografis, serta kuis
interaktif. Setiap media mempunyai fungsi berbeda sesuai dengan tujuan pembelajaran. Video
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dapat membantu menjelaskan tata cara ibadah dan sejarah Islam, aplikasi Al-Qur’an
mendukung pembelajaran membaca dan memahami ayat, sedangkan kuis digital dapat
digunakan untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik (Sulistri dkk., 2026; Ahadi dkk.,
2024).

Quizizz merupakan salah satu media berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Melalui platform ini,
pendidik dapat menyusun pertanyaan dalam bentuk kuis serta menggunakannya untuk
mengukur pemahaman peserta didik, baik dalam kegiatan pembelajaran secara daring
maupun luring sesuai dengan fasilitas yang tersedia. Penggunaan Quizizz dalam kegiatan
evaluasi juga berkaitan dengan pelaksanaan penilaian formatif untuk memantau
perkembangan belajar peserta didik. Platform ini dikembangkan di Santa Monica, California,
Amerika Serikat, dengan menghadirkan sistem kuis yang menggabungkan aktivitas menjawab
pertanyaan dan unsur interaktif. Seiring berkembangnya pemanfaatan teknologi pendidikan,
Quizizz juga digunakan oleh guru di Indonesia sebagai salah satu alternatif dalam menunjang
kegiatan belajar mengajar. Ramani dkk., (2024)

Dalam penerapannya, Quizizz memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk
memilih bentuk pertanyaan yang tersedia maupun menyusun instrumen kuis berdasarkan
materi dan tujuan pembelajaran. Penyajian soal yang dipadukan dengan elemen permainan
dapat mendorong keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, Quizizz dapat dipahami sebagai media pembelajaran interaktif yang menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning). Tidak hanya berfungsi
sebagal sarana penyajian soal, platform ini juga menyediakan rekapitulasi hasil pengerjaan
peserta didik dalam bentuk data statistik. Hasil tersebut dapat dijadikan dasar bagi pendidik
untuk menelaah tingkat penguasaan materi, mengetahui kesulitan belajar yang muncul, dan

merancang strategi perbaikan pembelajaran sesuai dengan hasil evaluasi. Aditiyawarman dkk.,
(2022)

Salah satu penelitian yang memperlihatkan potensi Quizizz dalam evaluasi
Pendidikan Agama Islam dilakukan oleh Al Fajar dan Jasiah (2025) di SMP Negeri 1 Palangka
Raya. Penelitian pengembangan tersebut melibatkan 20 siswa kelas VII dengan materi
keteladanan sifat-sifat mulia para rasul. Hasil pengujian menunjukkan adanya perubahan nilai
rata-rata dari 58,4 sebelum penggunaan media menjadi 85,2 setelah penerapannya, dengan
peningkatan sebesar 26,8 poin. Selain itu, penilaian kelayakan memperoleh skor 92% dari ahli
materi dan 95% dari ahli media, sedangkan nilai N-Gain sebesar 0,64 berada dalam kategori
sedang. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa Quizizz memiliki potensi sebagai media
evaluasi PAI yang layak dan dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa dalam konteks
penelitian tersebut. (Al Fajar dan Jasiah, 2025)

Temuan yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Mile dkk. (2025) terhadap 90 siswa
kelas XI di SMA Negeri 2 Limboto, Kabupaten Gorontalo. Dengan menerapkan pendekatan
kuantitatif dan analisis regresi linear berganda, penelitian tersebut menemukan bahwa
penggunaan media Quizizz memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap hasil belajar
PAI Sebaliknya, minat belajar menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, bahkan
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan penggunaan media tersebut. Hasil ini
memberikan gambaran bahwa pemanfaatan teknologi dalam evaluasi tidak secara otomatis
menghasilkan pencapaian akademik yang lebih baik. Keberhasilannya juga perlu ditinjau
berdasarkan minat siswa dan bagaimana media tersebut diterapkan dalam proses
pembelajaran. (Mile dkk., 2025)

Sementara itu, Dunggio dan Akhmad (2025) meneliti penggunaan Quizizz dalam
pembelajaran Akidah Akhlak pada 32 siswa kelas VIII-2 MTs Negeri 1 Kabupaten
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Gorontalo. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian tersebut
memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,593 dan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara penggunaan Quizizz dan minat belajar siswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan Quizizz berkaitan dengan meningkatnya
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran Akidah Akhlak. Meskipun demikian, hasil
tersebut secara khusus berkaitan dengan minat belajar, sehingga tidak dapat langsung
dijadikan bukti bahwa penggunaan Quizizz selalu meningkatkan hasil belajar. (Dunggio dkk.,
2025)

Jika dibandingkan, ketiga penelitian tersebut memperlihatkan bahwa manfaat Quizizz
dalam pembelajaran PAI tidak dapat disimpulkan secara seragam. Penelitian Al Fajar dan
Jasiah (2025) melaporkan peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media, penelitian Mile
dkk. (2025) menemukan pengaruh negatif terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian
Dunggio dan Akhmad (2025) menunjukkan hubungan positif dengan minat belajar.
Perbedaan hasil ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan tujuan evaluasi, karakteristik
peserta didik, serta cara penggunaan media. Oleh karena itu, Quizizz lebih tepat dipandang
sebagai salah satu alternatif pendukung evaluasi pembelajaran yang efektivitasnya perlu
ditinjau berdasarkan konteks penerapan dan indikator keberhasilan yang digunakan.

Selain mendukung penyampaian materi dan evaluasi, media digital dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan bahan ajar visual. Canva, misalnya, dapat digunakan
untuk membuat poster, infografis, dan presentasi yang menyajikan materi PAI secara
sistematis dan menarik. Media tersebut perlu disusun berdasarkan tujuan pembelajaran,
ketepatan isi keagamaan, dan sumber rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan (Milda
dkk., 2025). Kajian literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam
pembelajaran fikih berpotensi meningkatkan hasil belajar, meskipun penerapannya perlu
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi yang dipelajari (Setiani dkk., 2020).

Di sisi lain, penerapan media digital menghadapi kendala berupa keterbatasan
perangkat, ketidakmerataan akses internet, perbedaan kemampuan digital pendidik dan
peserta didik, serta risiko distraksi selama pembelajaran. Keakuratan konten keagamaan juga
menjadi perhatian penting karena tidak semua informasi di internet memiliki sumber yang
sahih. Selain itu, penggunaan teknologi secara berlebihan dapat mengurangi interaksi
langsung antara guru dan peserta didik. Oleh sebab itu, pemanfaatan media digital perlu
disertai seleksi sumber yang kredibel, peningkatan kompetensi pendidik, dan pendampingan
selama proses pembelajaran (Sunarya, 2024; Damayanti dkk., 2025).

Temuan kajian menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran. Guru perlu memilih media berdasarkan
karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Video edukatif dapat digunakan untuk
menjelaskan praktik ibadah, infografis untuk merangkum konsep keagamaan, aplikasi Al-
Qur’an untuk mendukung pembelajaran membaca ayat, dan Quizizz untuk mengevaluasi
pemahaman. Pemilihan media yang tepat memungkinkan teknologi berfungsi sebagai
pendukung pembelajaran, bukan sekadar pelengkap tampilan materi (Fitri dkk., 2025).

Hasil penelitian mengenai Quizizz memperlihatkan adanya peningkatan nilai rata-rata
peserta didik setelah penggunaan media evaluasi digital. Meskipun demikian, temuan dari satu
penelitian tidak dapat langsung digeneralisasikan pada seluruh pembelajaran PAI. Efektivitas
media tetap perlu dipertimbangkan berdasarkan karakteristik peserta didik, kualitas
instrumen evaluasi, materi pembelajaran, dan strategi pengajaran yang digunakan. Dengan
demikian, guru perlu mengintegrasikan media digital dengan penjelasan, diskust, tanya jawab,
serta evaluasi yang sesuai dengan capaian pembelajaran (Al Fajar dkk., 2025; Ula dkk., 2025).
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Permasalahan akses teknologi dapat diatasi melalui penyediaan bahan pembelajaran
yang dapat digunakan secara luring, pemanfaatan media yang tidak membutuhkan perangkat
berspesifikasi tinggi, serta pemberian petunjuk penggunaan yang mudah dipahami. Guru juga
perlu meningkatkan kompetensi digital agar mampu merancang pembelajaran yang interaktif
sekaligus mengendalikan potensi distraksi. Dalam konteks PAI, pemeriksaan sumber
keagamaan menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan
sesuai dengan ajaran Islam dan didukung rujukan yang dapat dipercaya (Damayanti dkk.,
2025; Aripin dkk., 2025).

Aspek etika digital juga perlu menjadi bagian dari pembelajaran. Peserta didik perlu
dibiasakan mencantumkan sumber informasi, menghormati karya orang lain, bertanggung
jawab dalam menggunakan teknologi, dan menjaga kesantunan saat berinteraksi di ruang
digital. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis teknologi tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga perlu mendukung pembentukan
akhlak dan tanggung jawab moral peserta didik (Harsanto dkk., 2025).

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, media digital berpotensi meningkatkan
variasi penyampaian materi, mendukung evaluasi pembelajaran, dan mendorong partisipasi
peserta didik. Namun, karena kajian ini menggunakan metode studi kepustakaan, luaran yang
dapat dinyatakan adalah sintesis temuan dan rekomendasi konseptual, bukan produk media
yang telah diuji atau program pengabdian yang telah berhasil dilaksanakan. Rekomendasi
yang dihasilkan meliputi pemilihan media berdasarkan tujuan pembelajaran, penggunaan
sumber keislaman yang kredibel, peningkatan kompetensi digital guru, penyediaan alternatif
akses, dan penguatan etika digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

D. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, Quizizz dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif media evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
menghadirkan proses penilaian yang lebih interaktif dan menarik. Sejumlah penelitian
menunjukkan adanya potensi penggunaan Quizizz dalam mendukung hasil belajar dan
meningkatkan minat peserta didik. Meskipun demikian, temuan penelitian yang berbeda
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ini tidak selalu memberikan dampak positif
terthadap pencapaian akademik. Efektivitasnya perlu dipertimbangkan berdasarkan tujuan
evaluasi, karakteristik peserta didik, minat belajar, serta kesesuaian penerapan media dengan
materi pembelajaran. Dengan demikian, Quizizz tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya
faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran PAI, melainkan sebagai sarana
pendukung yang perlu digunakan secara terarah dan disertai strategi pembelajaran yang tepat.
Kajian ini menegaskan pentingnya penggunaan teknologi evaluasi secara kritis agar
pemanfaatannya dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran  sekaligus
memperhatikan karakteristik pendidikan Islam.

Saran

Guru PAI disarankan untuk memanfaatkan Quizizz secara terencana dengan
menyesuaikan bentuk soal, materi, dan tujuan evaluasi dengan kebutuhan peserta didik.
Penggunaannya juga perlu disertai peninjauan terhadap hasil penilaian agar guru dapat
mengetahui bagian materi yang telah dipahami maupun yang masih memerlukan penguatan.
Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media evaluasi digital melalui penyediaan
fasilitas yang memadai serta alternatif pelaksanaan evaluasi bagi peserta didik yang mengalami
keterbatasan perangkat atau akses internet. Selain itu, Quizizz sebaiknya digunakan sebagai
pelengkap, bukan pengganti seluruh bentuk evaluasi dan interaksi pembelajaran. Penelitian
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selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan Quizizz dalam konteks pembelajaran PAI
yang berbeda dengan memperhatikan motivasi, minat, dan hasil belajar secara terpisah,
sehingga manfaat maupun keterbatasan penggunaannya dapat dipahami secara lebih
mendalam.
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